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ABSTRAK

Syi'ah hadir sebagai suatu kenyataan sejarah yang penting dalam Islam.
Syi'ah muncul sejak masa-masa awal Islam lahir yang hingga sekarang menjadi
salah satu faham yang masih ada dan terus berkembang. Pada kenyataanya orang-
orang Syi'ah menganggap Syi'ah sebagai Islam itu sendiri. Syi'ah bukanlah suatu
gerakan yang menghancurkan kesatuan Islam, tetapi ia menambah kekayaan
bentangan sejarah dan penyebaran pesan Al-Qur'an, meskipun eksklusif, di
dalamnya mengandung bentuk-bentuk kesatuan yang mengikat semua aspek
Islam. Salah satu tokoh yang cukup berpengaruh dalam pemikiran keagamaan di
kalangan Syi’ah adalah Ali Syari'ati. la merupakan salah seorang pemikir yang
berusaha memahami Islam dari sudut pandang sosiologis, tidak hanya dari sudut
pandang normatif.

Salah satu hal yang menjadi ciri khas dari doktrin Syi’ah, adalah masalah
imamah (kepemimpinan), yang merupakan masalah sensitif dan menjadi
perdebatan panjang dalam sejarah. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka
(library research) yang berusaha menguraikan pemikiran Ali Syari’ati tentang
masalah 7imamah (kepemimpinan) dengan menggunakan metode penelitian
sejarah, yang meliputi beberapa tahap, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
terakhir historiografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Syari’ati, Islam bukanlah
agama yang hanya memperhatikan aspek spiritual dan moral atau hanya sekadar
hubungan antara hamba dengan Sang Khaliq (Hablu min Allah), tetapi lebih dari
itu, Islam adalah sebuah ideologi emansipasi dan pembebasan. Ia berkeyakinan
bahwa Islam sebagai suatu mazhab sosiologi ilmiah harus difungsikan sebagai
kekuatan revolusioner unrtuk membebaskan rakyat tertindas, baik secara kultural
maupun politik.

Imamah adalah kepemimpinan progresif dan revolusioner yang
bertentangan dengan rezim-rezim politik lainnya guna membimbing manusia
serta membangun masyarakat di atas fondasi yang benar dan kuat, yang bakal
mengarahkan menuju kesadaran, pertumbuhan, dan kemandirian dalam
mengambil keputusan. 7imamah merupakan manifestasi dari “risalah
kepemimpinan dan bimbingan individu dan masyarakat™ dari “apa yang kini ada”
(das sein) menuju “apa yang seharusnya ada” (das sollen) semaksimal yang bisa
dilakukan, bukan berdasarkan pada keinginan pribadi seorang imam, melainkan
atas dasar konsep yang baku yang menjadi kewajiban bagi imam lebih dari
individu lainnya.

Imam bukanlah supra-manusia tetapi manusia biasa yang memiliki banyak
kelebihan di atas manusia lain atau manusia super yang selaras dengan tuntutan
manusia akan moral bagi kehidupan individu maupun masyarakat, serta selaras
dengan kebutuhan intelektual dan psikologis. /mam adalah suatu hak yang
bersifat esensial yang bersumber dari diri imam itu sendiri, dan bukan dari faktor
eksternal, semisal pengangkatan atau pemilihan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987

nomor: 158/1987 dan nomor : 0543 b/U/1987.
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BAB1

PENDAHULUAN

C. Latar Belakang Masalah

Aliran Syi'ah merupakan satu-satunya skisme (aliran yang terpisah)
yang penting dalam Islam. Syi'ah selama berabad-abad telah mengembangkan
doktrin 'Hak pemberian Tuhan' (baik menyangkut kehidupan politik maupun
agama) yang tidak dapat didamaikan dengan semangat ijma’
Konsekwensinya, Syi'ah tidak mengakui kepentingan fundamental dari 7jma’
atau konsensus, namun menggantikannya dengan otoritas /mam yang dijabat
secara turun-temurun.' Syi'ah telah menyerap semangat rasional yang diwarisi
dari aliran Mu'tazilah, meyakini kemerdekaan memilih manusia, dan
terbukanya pintu 7j¢ihad — pemikiran dan penafsiran atas dogma dan hukum
secara kreatif - paling tidak secara teoritis.”

Pranata khas Syi'ah ialah /mamah, yang menyatu dengan masalah
walayat, atau fungsi rohaniah dalam menafsirkan misteri-misteri Al-Quran
dan syariat. Menurut pandangan Syi'ah, pengganti Rasulullah mestilah
seseorang yang tidak hanya mengatur masyarakat dengan adil akan tetapi juga
mampu menafsirkan syariat dan pengertian-pengertian batiniahnya. Karena itu

ia harus ma’sum, yakni bebas dari kesalahan dan dosa, dan harus dipilih dari

1Ignaz Goldziher mengatakan bahwa Islam Sunni adalah agama jjma’dan Islam Syi'ah
adalah agama otoritas. Lihat Fazlur Rahman, /s/am, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka,
1984), hlm. 249-253.

2 Ibid., hlm. 255.



langit dengan nash, yakni ketetapan Tuhan melalui nabi. Keseluruhan efos
Islam Syi'ah ini berputar di sekeliling pengertian dasar tentang walayat
(kewalian) yang berkaitan erat dengan pengertian wilayat, yakni kesucian
dalam tasawuf. Pada saat yang sama, walayatr mengandung implikasi-
implikasi tertentu pada tingkat syariat karena /mam, atau orang yang
mengemban fungsi walayat, adalah juga penafsir agama untuk umat beragama
dan pembimbing serta pengatur yang sah.’

Hal ini berbeda dengan pandangan kalangan AA/ as-Sunnah yang
menetapkan pemimpin melalui kesepakatan (al-ittifag) dan pemilihan (al-
ikhtiyar). Hamid Enayat menyebutkan tiga konsep kunci dan pandangan
politik AAl al-Sunnah - yakni Khalifah, jma’ dan bai’at. Sedangkan
konsep kunci untuk pandangan politik Syi'ah, yakni, imamah, wilayat, dan
ishmah. I[jma’ dan bai’ah diterima juga dalam Syi'ah walaupun dalam arti
yang terbatas. Wilayat dan 7shmah merupakan karakteristik tak terpisahkan
dari imamah. Karena itu, abstraksi pandangan politik ah/ al-Sunnah dapat
disimpulkan hanya pada perbedaan konsep imamah dan khilafah yang dianut
Syi'ah. Perbedaan pemikiran politik kedua aliran ini memunculkan tokoh-
tokoh yang berusaha mensintesiskan perbedaan pemikiran di antara keduanya.

Salah satu tokoh tersebut adalah Ali Syari’ati, yang disebut sebagai ideolog

’MH. Thabathaba'i, Islam Syi'ah, Asal-Usul dan Perkembanganya, terj.Djohan Efendi,
(Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti, 1993), hlm.8-9.



utama revolusi Iran,” meskipun ia telah meninggal dunia dua tahun sebelum
kemenangan kaum revolusioner.

Pandangan dunia Ali Syari'ati yang paling menonjol adalah menyangkut
hubungan agama dan politik.” Kehadiran Ali Syari'ati dengan gagasan dan
pemikiranya tentang Islam dan perubahan telah menjadi salah satu alternatif
bagi pemikiran sosial politik Islam kontemporer. Dalam konteks ini ia
menggunakan bantuan sains dalam melihat manusia sebagai pembebas,
pencipta dan pemilih yang sadar, dan menggunakan bantuan sosiologi dalam
melihat manusia sebagai makhluk yang memiliki rasa ketergantungan sosial.’

Dengan demikian Ali Syari'ati menawarkan pemikiran dan pemahaman
yang berbeda dari mainstream kaum ulama pada umumnya. Ia memberikan
konsep-konsep religio-filosofis dan ini sesuatu yang jarang jika tidak
dikatakan sesuatu yang baru. Tak terkecuali dalam masalah imamah
(kepemimpinan), yang merupakan masalah yang sensitif dan menjadi
perdebatan panjang dalam sejarah. Ali Syari'ati mencoba membaca ulang
proses peralihan kepemimpinan dari Nabi Muhammad Saw ke Abu Bakar,

tepatnya proses suksesi kepemimpinan (7mamah) sepeninggal Nabi.

4Amin Rais “Kata Pengantar” dalam Ali Syari'ati, 7ugas Cendekiawan Muslim,terj. Amin
Rais (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), hlm.viii-ix.

5Azyumardi Azra, “Akar-Akar Ideologi Iran: Filsafat Pergerakan Ali Syari'ati” dalam
M.Deden Ridwan (ed.), Melawan Hegemoni Barat Ali Syari'ati dalam Sorotan Cendikiawan
Indonesia (Jakarta: PT. Lentera Basritama,1999), him. 51.

6Ali Syari'ati, “Islam dan Kemanusiaan”, dalam Charles Kurzman, (ed.), Wacana Islam
Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-isu Global, terj. Bahrul Ulum dan Heri Junaidi
(Jakarta: Paramadina, 2001), hlm. 299-317.



Sebagaimana diketahui, di antara peristiwa penting dari sejarah politik
Islam adalah peristiwa yang terjadi di Sagifah. Meski sidang di balairung
(saqifah) Bani Saidah tersebut secara aklamasi memilih Abu Bakar sebagai
pengganti Nabi, namun tidak serta-merta persoalan kepemimpinan umat ini
(imamalh) selesai begitu saja. Sebagaimana banyak diceritakan oleh para ahli
sejarah, setelah pemilihan Abu Bakar masih ada kelompok ketiga di antara
Ansar dan Muhajirin yang tidak puas dengan keputusan tersebut. Mercka
adalah kalangan Bani Hasyim yang saat itu tidak hadir dalam sidang di Sagifah
karena mengurus jenazah Nabi Saw. Ibn Qutaibah, sebagaimana yang dikutip
oleh Mahmoud M. Ayoub, melaporkan bahwa ketika kebanyakan kaum
Muhajirin dan Ansar membaiat Abu Bakar, al-Zubair (sahabat dan sepupu
Nabi yang terkenal) dan Bani Hasyim menolak memberikan bai’at hingga
mereka dipaksa membai’atnya.’

Persoalan di atas kemudian memancing perdebatan lebih jauh terkait
dengan peralihan kepemimpinan umat (suksesi) setelah kepemimpinan Nabi
Saw. Berbagai aliran politik muncul dalam menanggapi isu suksesi ini. Di
antaranya Syi'ah yang menyatakan bahwa kepemimpina umat (imamah)
merupakan hak atas ahAl al-bait Nabi Saw., sebagai kerabat dekat yang

memiliki hubungan darah langsung dengan beliau. Dalam hal ini Syi'ah

"Mahoud M. Ayoub, The Crisis of Muslim History: Akar-Akar Krisi poliik dalam Sejarah
Mouslim, terj. Munir A. Mu'in, (Bandung: Mizan, 2004), hlm. 51. Bandingkan dengan Muhammad
Sayid Ahmad al-Musayar, Mugaddimah fi Dirasah al-Firaq al-Islamiyah, (Kairo: Maktabah al-
Nahdah al-Misriyah, t. th.), hlm. 92-93. al-Musayar menceritakan fakta yang berbeda degan apa
yang diceritakan oleh Ayoub di atas, bahwa telah terjadi baiat yang dilakukan Bani Hasyim
terhadap khalifah terpilih (Abu Bakar). Terutama baiat yang diberikan al-Zubair ibn al-'Awwam
maupun 'Ali ibn Abi Talib terhadap Abu Bakar.



meyakini bahwa Nabi telah menunjuk para penggantinya dengan nash dan
wasiat. Sedangkan kalangan Sunni (AAlusunah wal-Jama'ah) berpandangan
bahwa kepemimpinan umat (7imamah) merupakan hak bagi kalangan Quraisy.
Keyakinan ini didasarkan kepada alasan Abu Bakar dan 'Umar saat mendebat
pendapat kalangan Ansar, bahwa kalangan Muhajirin (Quraisy) adalah
penguasa (umara’) dan kaum Ansar adalah pembantu (wuzara).®

Di sinilah, menurut penulis, amatlah menarik melihat hasil bacaan ulang
Syari'ati terhadap peristiwa Saqifah. Hal ini karena pisau sosiologis yang
dikedepankannya membuat ia berbeda dengan pakar lain yang "terpaku" pada
nash-nash dan doktrin mapan lainnya. Selain itu, pentingnya melihat bacaan
ulang Syari'ati terletak pada usahanya untuk menurunkan "derajat" pembahasan
dari sesuatu yang bersifat transenden kepada kajian yang bersifat profan dan
realistik. Ali Syari'ati mencoba menembus batas-batas aliran politik dan
justifikasi syari'ah - serta menukik ke dalam semangat tasamuh (toleransi) yang
luar biasa, tanpa harus menodai keyakinannya (Syi’ah). Ia tidak terjebak pada
klaim yang dilancarkan kaum Sunni dan Syi'ah dalam masalah yang sangat

sensitif ini.

. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa masalah
yang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang pemikiran Ali Syari’ati?

8 Ibid., him. 45.



2. Bagaimana pemahaman Ali Syari'ati tentang konsep imamah?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menemukan jawaban dari rumusan
permasalahan yang ada yaitu mengkaji pemahaman Ali Syari'ati terhadap
konsep imamah dan juga latar belakang yang mempengaruhi pemikirannya
tersebut.

Hasil penelitian diharapkan berguna untuk menambah dan melengkapi
khazanah studi sejarah pemikiran kontemporer, khususnya dalam bidang
keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu merangsang
dalam mengkontekstualisasikan ajaran agama sehingga lebih aktual di situasi

yang terus berubah.

. Tinjauan Pustaka
Ali Syari'ati merupakan sosok yang menarik untuk dikaji sehingga
banyak tulisan tentang pemikirannya baik dalam bentuk buku maupun artikel,
diantaranya adalah Ali Rahnema yang jauh mencermati kiprah Ali Syari'ati. Ia
menyusun buku yang diberi judul “Ali Syari‘ati, Biografi Politik Intelektual
Revolusioner’. Buku ini cukup lengkap menyajikan sosok Ali Syari'ati dari
sejak masa kecil, dewasa hingga kematianya. Disajikan pula tentang proses
intelektualitas Ali Syari'ati, aktifitasnya sebelum dan sesudah studi di

Perancis. Pemikiran Ali Syari'ati yang disajikan di sini adalah tentang



pemikiran fiktifnya dan karya-karyanya. Buku ini bersifat naratif, tidak ada
tentang pembahasan yang sifatnya spesifik dan mendalam.

Ali Rahnema juga membuat tulisan yang diberi judul “Ali Syari'ati:
Guru, Penceramah, Pemberontak” dalam buku yang berjudul Para Perintis
Zaman Baru Islam, terbitan Mizan, 1995. Di sini Ali Rahnema juga
mengungkap kehidupan dan aktifitas Ali Syari'ati baik ketika masih di
Perancis maupun ketika sudah pulang ke Iran. Di tulisan ini sedikit bahasan
tentang pemikiran keagamaanya.

Dalam M. Deden Ridwan (editor), Melawan Hegemoni Barat Ali
Syari‘ati dalam Sorotan Cendikiawan Indonesia juga banyak menelaah
pemikiran Ali Syari'ati. Namun buku nyang merupakan kumpulan tulisan dari
beberapa intelektual Indonesia ini tidak banyak menyinggung pemikiran
keagamaan Ali Syari'ati. Di antara tulisan dalam buku ini antara lain
Azyumardi Azra dengan judul “Akar-akar Ideologi Revolusi Iran”,
Muhammad Navis “Dari Cengkeraman Penjara Ego Memburu Revolusi:
Memahami Kemelut Tokoh Pemberontak”, M. Riza Sihbudi “Posisi Ali
Syari'ati Dalam Revolusi Islam Iran”. Dalam tulisan-tulisan tersebut ditelaah
secara umum dan lebih banyak memaparkan sosok Ali Syari'ati sebagai
seorang Islamolog daripada memperluas gagasan Ali Syari'ati mengenai
agama.

Eko Supriyadi menulis tentang Ali Syari'ati dalam buku yang berjudul
Sosialisme Islam Pemikiran Ali Syari‘ati. la menyoroti pergulatan pemikiran

sosok Ali Syari'ati, namun dalam buku ini hanya mengupas tentang pemikiran



Ali Syari'ati, gagasanya tentang karakteristik sosialisme Islam, hubungan
Islam dengan Marxisme dan kritiknya terhadap Marxisme dan dampaknya
terhadap dinamika pemikiran global. Dalam buku ini tidak banyak
menyinggung tentang ide-ide Ali Syari'ati yang revolusioner, terutama
pemahamanya tentang doktrin-doktrin agama dalam hal ini Syi'ah yang telah
berpengaruh besar terhadap wacana pemikiran dan revolusi di Iran.

Beberapa tesis mengenai pemikiran Ali Syari'ati antara lain dengan
judul Konsep Ali Syari'ati tentang Manusia dan Kritiknya terhadap
Humanisme Barat Modern yang disusun oleh Basman yang hanya menjelaskan
eksistensi manusia dalam Islam menurut pandangan Ali Syari'ati dan kritiknya
terhadap sosiolog Barat. Syamsul Arifin juga menulis tesis tentang pemikiran
Ali Syari'ati dengan judul Akar-akar Ideologi Revolusi Islam Iran, Studi Atas
Pemikiran Sosial Politik Keagamaan Ali Syari'ati. Di dalamnya dibahas
tentang kehidupan dan perkembangan intelektual Ali Syari'ati, dan pemikiran
sosial politik keagamaan Ali Syari'ati.

Dari telaah pustaka ini, penulis belum menemukan karya yang
membahas secara spesifik pemikiran Ali Syari'ati tentang imamah itu sendiri.

Untuk itu penulis mencoba membahasnya dalam bentuk skripsi.

. Landasan Teori
Ada dua corak pemikiran Islam kontemporer , perfama corak pemikiran
Islam yang tetap mempertahankan dan melestarikan tradisi keilmuan yang

telah ada sejak berabad-abad lalu, dan memanfaatkannya untuk membendung



aspek negatif dari arus modernitas di segala bidang. Kedua, corak pemikiran
Islam yang bersifat kritis, yang cenderung untuk mengakomodasikan nuansa
perkembangan ilmu pengetahuan umum dan mencoba menarik manfaatnya
untuk mencari penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan, khususnya untuk
membangun sebuah tradisi keagamaan yang up fo date dan tanggap terhadap
tantangan zaman.” Dalam hal ini pemikiran Ali Syari'ati termasuk corak
pemikiran yang kedua, yang menabrak kemapanan pemikiran kaum ulama
tradisional Syi'ah.

Penelitian ini menggunakan teori behavioral yang merupakan teori
dalam Ilmu Pengetahuan Sosial yang berkaitan atau berhubungan dengan
penelitian tingkah laku manusia. Teori ini tidak tertuju pada peristiwanya,
tetapi tertuju pada pelaku sejarah dalam situasi riil serta bagaimana pelaku
menafsirkan situasi yang dihadapi.'® Penafsiran tersebut memunculkan suatu
tindakan yang menimbulkan suatu kejadian, dan selanjutnya akan
menimbulkan konsekwensi dari tindakan pelaku sejarah, baik yang diharapkan
maupun yang tidak diharapkan.''

Menurut Arnold J. Toynbee dengan teori Challenge and Respons-nya

menyatakan bahwa setiap gerak sejarah timbul karena adanya rangsangan

’Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post-Modernisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997), him. 30-36.

"Dalam konteks penelitian ini, dapat dikatakan bahwa Ali Syari’ati sebagai pelaku
sejarah. Latar belakang kehidupan dan pendidikannya sebagai peristiwa-peristiwa yang
membentuk dan mempengaruhi pemikiran-pemikirannya.

"Robert F. Berkhofer, A Behavioral Approach of Historical Analysis, (New York: The
Free Press, 1991), hlm. 67-73.



untuk melakukan reaksi atas sebuah tantangan dengan menciptakan tanggapan
dan melakukan perubahan-perubahan.'?

Dengan teori-teori tersebut peneliti berusaha meneliti pandangan Ali
Syari'ati tentang Kkonsep imamah. Sebagai seorang intelektual yang
mempunyai akar tradisi keluarga ulama, Syari'ati mempunyai cara pandang
yang berbeda dengan ulama-ulama Syi'ah umumnya.

Kajian mengenai pemikiran Ali Syari'ati merupakan bagian dari kajian
tokoh. Mengkaji seorang tokoh merupakan tema yang menarik dan relevan
untuk dilakukan di setiap zaman, hal ini disebabkan oleh tiga hal. Pertama,
sifatnya sangat menarik bagi kalangan terpelajar sebagai cara untuk
mengetahui perkembangan sejarahnya. Louis Gottschalk berpendapat, "sebuah
studi biografi yang menceritakan kisah tokoh yang bersangkutan sejak lahir
hingga meninggal, akan lebih menarik lagi jika diceritakan suatu periode yang
kritis dalam hidupnya"."® Kedua, studi tokoh juga sebagai tempat berpijak
untuk memulai gagasan baru yang lebih besar di masa depan dari apa yang
pernah dipikirkan dan digagaskan oleh tokoh-tokoh terdahulu atau sebagai

pelajaran agar tidak terjebak pada kegagalan yang mereka alami. Ketiga,

sebagai seleksi validitas perkembangan berbagai penemuan, artinya dengan

2Dalam Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu, (Jakarta: Bharata, 1981), hlm. 141.

BLouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: UI Press,
1986), him. 14.



melakukan studi terhadap tokoh-tokoh terdahulu yang dipikirkan dan
digagaskan, kemudian diklaim sebagai penemuannya.14

Pembicaraan seorang tokoh dalam sejarah akan melahirkan pertanyaan
yang tidak sederhana jawabannya. Permasalahanya adalah apakah seseorang
membentuk dan menentukan proses sejarah ataukah kondisi sosial yang
menentukan peran tokoh tersebut dalam proses sejarah.'

Untuk lebih mengarahkan penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan biografi sebagaimana dikemukakan oleh Anton Baker bahwa studi
tokoh atau biografi merupakan penelitian terhadap kehidupan seseorang yang

berhubungan dengan masyarakat, sifat-sifat, watak, pemikiran (idenya) dan

pembentukan watak tokoh tersebut.'®

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitiaan kepustakaan (/ibrary research).
Karena skripsi ini merupakan studi historis, maka metode yang digunakan
adalah metode penelitian sejarah dalam hal ini sejarah pemikiran. Menurut

Kuntowijoyo, sejarah pemikiran mempunyai tiga macam pendekatan, yaitu

Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), hlm. 64-65.

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia, 1992), him. 169-170.

"*Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Indonesia, 1988), hlm. 56-
57.



'kajian teks', 'kajian konteks sejarah', dan ' kajian hubungan antara teks dan
masyarakatnya'."”

Pendekatan tersebut dapat diurai sebagai berikut: pertama, 'kajian
teks' digunakan untuk mengetahui genesis pemikiran dan konsistensi
pemikiran Syari'ati. Kedua, 'kajian konteks sejarah’ adalah membahas
mengenai latar belakang peristiwa yang melingkupi pemikiran Syari'ati.
Ketiga, 'kajian hubungan antara teks dan masyarakatnya' adalah mengkaji
persoalan karya (teks) dengaan situasi kondisi yang melingkupinya, dalam
hal ini karya Syari'ati dengan kondisi Iran saat itu.

Metode penelitian sejarah meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Heuristik.

Heuristik adalah kegiatan mencari dan menemukan sumber
yang diperlukan. Dalam hal ini penulis mengumpulkan sumber yang
berkaitan langsung dengan pemikiran Ali Syari'ati dan sumber-sumber
lain yang mendukung. Sumber primer dikhususkan pada karya-karya Ali
Syari'ati, sedang literature selainnya merupakan sumber sekunder.

2. Verifikasi.

Verifikasi atau kritik sumber dilakukan setelah data terkumpul.
Kritik sumber ada dua yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik
ekstern yaitu untuk mengetahui dan membuktikan keaslian sumber atau
data. Sedang kritik intern bertujuan menguji keaslian dan isi data

tersebut dan dilakukan dengan cara menganalisa dan menjabarkan isi

17Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, Edisi kedua, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),
hlm. 191.



yang terdapat dalam sumber tersebut sehingga sumber atau data yang
diperoleh benar-benar otentik.'®
Interpretasi

Interpretasi berarti menafsirkan atau sering disebut analisis.
Analisis sendiri berarti menguraikan dan secara terminologi berbeda
dengan sintesis yang berarti menyatukan.'” Analisis dan sintesis
dipandang sebagai metode-metode utama dalam interpretasi. Pada tahap
ini penulis melakukan penafsiran dan menganalisa data yang telah
diperoleh yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas,
kemudian melakukan penyatuan/sintesis. Data yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pemikiran Ali Syari’ati tentang konsep imamah
yang terdapat dalam karya-karyanya.
Historiografi

Yaitu penulisan sebagai langkah terakhir dari prosedur penelitian
dengan menghubungkan peristiwa satu dengan peristiwa yang lainnya.
Proses ini memperhatikan aspek kronologis, sedangkan penyajiannya
berdasarkan tema-tema penting dari setiap perkembangan obyek

penelitian.*’

®Kunwijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 2001), him.

102.

PDudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (PT. Logos Wacana Ilmu, 1999),

hlm.64.

2 1bid., hlm. 67.



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa bab, yaitu:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian.
Pembahasan ini dimaksudkan untuk mewujudkan koherensi dalam penelitian
ini dan untuk menjawab mengapa penelitian ini dilakukan, sekaligus sebagai
pengantar bagi pembahasan dalam bab-bab berikutnya.

Bab kedua membahas tentang biografi Ali Syari'ati yang terdiri dari
kehidupan dan pendidikan Ali Syari’ati, Aktifitas Politik dan Perjuangan
Intelacktual Ali Syari’ati, dan karya-karya Ali Syari’ati. Dengan demikian
rangkaian inti pemikiranya dapat terlihat dengan jelas.

Bab ketiga menjabarkan tinjauan umum tentang /mamah, meliputi
pengertian dasar tentang /mamah, wacana tentang /mamah dalam lintasan
sejarah dan /mamah dalam al-Qur’an dan Hadis. Hal ini penting untuk melihat
apakah ada perbedaan dan perubahan dalam memahami konsep imamah,
seiring berjalannya waktu.

Selanjutnya, bab keempat merupakan inti dari penelitian ini, yaitu
pemikiran Ali Syari’ati tentang 7mamah. Dalam bab ini dibahas tentang
metodologi memahami Islam menurut, 7mamah dalam pandangan Ali
Syari’ati, dan analisis terhadap pemikiran Ali Syari’ati tentang konsep

Imamah untuk melihat hal-hal yang mempengaruhi pemikirannya tersebut.



Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang

didasarkan pada seluruh pembahasan dalam penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka

dapatlah ditarik beberapa kesimpulan terkait penelitian ini.

1.

Islam dalam pandangan Syari’ati bukanlah agama yang hanya
memperhatikan aspek spiritual dan moral atau hanya sekadar hubungan
antara hamba dengan Sang Khaliq (Hablu min Allah), tetapi lebih dari itu,
Islam adalah sebuah ideologi emansipasi dan pembebasan. la berkeyakinan
bahwa Islam sebagai suatu mazhab sosiologi ilmiah harus difungsikan
sebagai kekuatan revolusioner unrtuk membebaskan rakyat tertindas, baik
secara kultural maupun politik. Pemikiran Ali Syari’ati tersebut tidak
terlepas dari latar belakang keluarga yang religius, terutama pengaruh sang
ayah sebagai seorang guru dan mujahid besar di Masyhad, sangat terasa
dalam pembentukan sosok Syari’ati. Perkenalannya dengan para tokoh-
tokoh dan penulis filosofis, seperti Bergson, Albert Camus, Sartre,
Schwartz, para sosiolog seperti Gurvitsch, Berque, dan juga para
Islamolog seperti Louis Massignon, sewaktu Syari’ati kuliah di Perancis,
juga mewarnai pemikirannya.

Imamah menurut Syari’ati adalah kepemimpinan progresif dan
revolusioner yang bertentangan dengan rezim-rezim politik lainnya yang
berfungsi untuk membimbing manusia serta membangun masyarakat di

atas fondasi yang benar dan kuat, yang mengarahkannya menuju



kesadaran, pertumbuhan, dan kemandirian dalam mengambil keputusan.
Jadi, 7imamah merupakan manifestasi dari “risalah kepemimpinan dan
bimbingan individu dan masyarakat” dari “apa yang kini ada” (das sein)
menuju “apa yang seharusnya ada” (das sollen) semaksimal yang bisa
dilakukan, bukan berdasarkan pada keinginan pribadi seorang imam,
melainkan atas dasar konsep yang baku yang menjadi kewajiban bagi

imam lebih dari individu lainnya.

B. Saran-saran

Dari penulisan skripsi ini, penulis ingin memberikan saran tentang
perlunya pembahasan-pembahasan dan penelitian-penelitian mengenai
pemikiran-pemikiran Ali Syari’ati dalam berbagai aspek. Penelitian terhadap
pemikiran-pemikiran Syari’ati sangat menarik untuk dilakukan karena
pemikiran-pemikirannya yang menonjolkan aspek-aspek sosial, namun tidak
terlepas dari semangat dan nilai-nila Islam. Selain itu, kecenderungannya
untuk tidak terikat dengan pemahaman umum yang berlaku terhadap doktrin-
doktrin keagamaan, menjadikan pemikirannya lebih menghasilkan sesuatu

yang baru dan menarik untuk dikaji.
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